
BAB I 

PENDAHULUAN 

3.1 Latar Belakang Masalah 

Perkembangan teknologi di era global saat ini terus maju dengan begitu 

pesatnya. Hampir di semua aspek kehidupan kita sebagai manusia telah 

bersinggungan dengan teknologi, dalam bidang akuntansi pun tidak luput dari 

penggunaan teknologi. Teknologi dalam hal ini telah berkembang dari dua sisi 

yang tidak bisa dipisahkan yaitu Hardware atau perangkat keras dan Software 

yaitu perangkat lunak. Dalam bidang akuntansi, penggunaan software-software 

berupa aplikasi untuk membantu proses perhitungan, pengerjaan ataupun untuk 

mempresentasikan hasil pengelolaan data keuangan sudah merupakan kebutuhan 

penting dalam dunia akuntansi. 

Sejalan dengan perkembangan masyarakat, berkembang pula organisasi 

yang disebut organisasi nirlaba, yaitu organisasi yang dalam operasinya tidak 

berorientasi untuk menghasilkan laba. Pada umumnya organisasi jenis ini 

menekankan pada pelayanan sebaik-baiknya pada pihak eksternal, misalnya 

organisasi pelayanan kesehatan, pendidikan, layanan social, dan keagamaan. 

Organisasi nirlaba memperoleh sumber daya dari para anggota dan para 

penyumbang lain yang tidak mengharapkan imbalan apapun dari organisasi 

nirlaba tersebut. Organisasi nirlaba perlu memperhatikan laporan keuangannya 

yang berguna untuk menilai kemampuan organisasi nirlaba yakni jasa yang 

diberikan oleh organisasi nirlaba dan kemampuannya untuk terus memberikan 

jasa tersebut serta cara manajer melaksanakan tanggungjawabnya terhadap 

kinerja organisasi nirlaba.  

Melihat pentingnya laporan keuangan bagi organisasi-organisasi nirlaba, 

maka perlu ada aturan baku yang mengatur mengenai penyusunan laporan 

keuangan organisasi nirlaba, IAI mengeluarkan PSAK mengenai organisasi 

nirlaba yaitu PSAK No. 45. Standar pelaporan dibuat dengan tujuan agar laporan 

organisasi nirlaba dapat lebih mudah dipahami, memiliki relevansi dan memiliki 

daya banding yang tinggi. 



Organisasi Ikatan Pemuda Remaja Assalam (IPRA) tersebut juga 

merupakan salah satu bentuk organisasi nirlaba dalam bidang keagamaan. IPRA 

dengan beberapa programnya hadir guna memberantas ketertinggalan dalam 

berbagai bidang ilmu khususnya dibidang agama Islam dan membantu para 

pemuda dan remaja yang ingin mengembangkan pendidikan dan kreatifitasnya 

yang hendak ia capai sekaligus membantu meluruskan sikap dan tingkah laku 

(Akhlak) para pemuda dan remaja yang terlanjur masuk pada pergaulan yang 

tidak baik (negatif) yang kiranya dapat menjadi muslimin dan muslimah yang 

lebih baik (positif) dengan berbekal kesabaran dan keikhlasan dalam melakukan 

dan menjalankan amanah dakwah di masa yang akan datang.  

 Sesuai dengan Pernyataan Standar Akuntansi Keuangan (PSAK) No. 45 

Tahun 2012 tentang organisasi nirlaba bahwa organisasi nirlaba juga harus dan 

berhak untuk membuat laporan keuangan dan melaporkan kepada para pemakai 

laporan keuangan. Untuk itu organisasi Ikatan Pemuda Remaja Assalam juga 

harus membuat laporan keuangan dan melaporkannya kepada para penyantun 

yang merupakan sumber pendapatan utama. Sehingga para penyantun akan 

merasa lebih aman dan percaya dalam memberikan dana untuk mendukung 

kegiatan yang ada.  

Dalam penyusunan laporan keuangannya, organisasi Ikatan Pemuda 

Remaja Assalam ini masih dilakukan secara manual kemudian peneliti juga 

melihat belum adanya sistem yang terstruktur yang menggambarkan siapa yang 

bertanggung jawab atas laporan keuangan. Oleh sebab itu, penulis berinisiatif 

untuk membuat aplikasi penyusunan laporan keuangan dengan menggunakan 

Microsoft Office Excel 2013 agar pengguna dapat lebih mudah menyusun 

laporan keuangannya. 

Berdasarkan hal tersebut di atas, maka penulis mengambil judul 

penelitian “Aplikasi Penyusunan Laporan Keuangan Organisasi Nirlaba 

Berdasarkan PSAK No. 45 dengan Menggunakan MS Excel 2013 Studi Kasus 

pada Organisasi IPRA Manado” 

 

 



3.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang diatas, maka penulis merumuskan masalah, 

Bagaimanakah proses pembuatan aplikasi penyusunan laporan keuangan 

organisasi nirlaba berdasarkan PSAK No.45 dengan menggunakan MS Excel 

2013 di Organisasi IPRA Manado ? 

3.3 Tujuan Penelitian 

Untuk mengetahui proses pembuatan aplikasi penyusunan laporan 

keuangan organisasi nirlaba berdasarkan PSAK No.45 dengan menggunakan 

MS Excel 2013 di Organisasi IPRA Manado. 

3.4 Kegunaan Penelitian 

Penelitian ini diharapkan berguna bagi pihak yang membutuhkan, pihak-

pihak yang berkepentingan baik pihak intern maupun pihak eksteren perusahaan. 

Kegunaan lain dari penelitian ini adalah : 

1. Bagi penulis, penelitian ini bermanfaat memperdalam pengetahuan dalam 

pembuatan aplikasi laporan keuangan berbasis MS Excel. 

2. Bagi organisasi, sebagai masukan bagi organisasi yang berguna untuk 

pengembangan dan evaluasi laporan keuangan sesuai dengan aturan 

pemerintah yang berlaku saat ini. 

3. Bagi institusi, sebagai bahan referensi bagi Politeknik Negeri Manado 

khususnya jurusan akuntansi untuk penelitian selanjutnya.  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 


